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Abstract

Cocor bebek leaves, often used as traditional medicine because they have various
kinds of compound, one of which is antioxidant. This study aims to determine
secondary metabolites, antioxidant activity and ICspvalues contained in some extracts
of cocor bebek leaves. This research was conducted at several stages, which
included making extracts using maceration method using various levels of polarity,
each extract was identified by secondary metabolite compound, water content test,
total phenol test using the folin ciocalteau metodh and the antioxidant activity test with
DPPH and vitamin C as a comparison. The result of phytochemical screening tests
on ethyl acetate extract and ethanol 70% have flavonoid, phenol, tannin and steroid
compounds. While the n-hexane extract contain phenol compounds, flavonoids and
tannins. Based on the testing of the total phenol content in the n-hexane extract it was
0,83 mg/g, the ethyl acetate extract obtained the totatl phenol content of 4,77 mg/g,
while the 70% ethanol extract yield 8,94 mg/g. Antioxidant activity of n-hexane extract
had moderate activity with ICso value of 144,55 ppm, ethyl acetate extract had
moderate antioxidant activity with ICso value of 118,96 ppm and in ethanol 70% had
strong antioxidant activity compared to n-hexane extract and ethyl acetate extract with
a ICso value of 67,19 ppm.
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PERBANDINGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN BEBERAPA
EKSTRAK DAUN COCOR BEBEK (Kalanchoe pinnata) DENGAN
MENGGUNAKAN METODE DPPH

Abstrak

Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) sering dijadikan sebagai obat tradisional
karena memiliki berbagai macam khasiat salah satunya antioksidan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder dan aktivitas antioksidan serta nilai
ICs0 yang terkandung dalam beberapa ekstrak daun cocor bebek. Penelitian ini
dilakukan pada beberapa tahap yaitu meliputi pembuatan ekstrak dengan metode
maserasi menggunakan berbagai tingkat kepolaran yaitu n-heksan, etil asetat, etanol
70%, masing-masing ekstrak dilakukan identifikasi senyawa metabolit sekunder, uji
kadar air, uji total fenol dengan menggunakan metode Folin Ciocalteau dan uji
aktivitas antioksidan dengan metode DPPH dan vitamin C sebagai pembanding. Hasil
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pengujian skrining fitokimia pada ekstrak etil asetat dan etanol 70% memiliki
kandungan senyawa flavonoid, fenol, tanin, dan steroid sedangkan pada ekstrak n-
heksan memiliki kandungan senyawa fenol, flavonoid dan tanin. Berdasarkan
pengujian kandungan total fenol pada ekstrak n-heksan mendapatkan hasil 0,83
mg/g, pada ekstrak etil asetat mendapatkan hasil kandungan total fenol sebesar 4,77
mg/g, sedangkan pada ektrak etanol 70% mendapatkan hasil 8,94 mg/g. Aktivitas
antioksidan ekstrak n-heksan memiliki akivitas yang sedang dengan nilai ICso 144,55
ppm, ekstrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang sedang dengan nilai ICsg
118,96 ppm, pada ekstrak etanol 70% memiliki aktivitas antioksidan yang kuat
dibandingkan dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat dengan nilai ICso
sebesar 67,19 ppm.

Kata kunci: Antioksidan, Daun Cocor Bebek, Ekstraksi Bertingkat, Nilai ICsg

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara yang terkenal dengan kekayaan alam yang dimiliki,
diantaranya adalah berbagai jenis tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat. Obat
tradisional telah dikenal dan digunakan secara turun-temurun oleh masyarakat.
Banyak masyarakat yang jauh dari pelayanan kesehatan memanfaatkan tanaman
sebagai obat.?

Salah satu obat tradisional yang dijadikan sebagai obat adalah daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata), karena memiliki berbagai macam khasiat seperti: antikanker,
antidiabetes, antifungal, antimikroba, antiinflamasi dan analgesik, antiulser, antiasma,
antioksidan, dan aktivitas sedatif dari sistem saraf.?

Antioksidan merupakan suatu substansi pada konsentrasi kecil secara relevan
mampu menghambat atau mencegah oksidasi pada substrat yang disebabkan oleh
radikal bebas.® Radikal bebas yang dihasilkan secara terus menerus selama proses
metabolisme normal, dianggap sebagai penyebab terjadinya kerusakan fungsi sel—
sel tubuh yang akhirnya menjadi pemicu timbulnya penyakit degeneratif.

Metode Penelitian

Alat dan Bahan

Bahan dasar yang digunakan yaitu Simplisia daun cocor bebek (Kalanchoe
pinnata) diperoleh dari kebun tanaman di kampung Sodong Pabuaran, Desa Sodong
RT.002 RW.003, Kecamatan Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten,
Etanol 70%, larutan DPPH , serbuk magnesium, kloroform, asam sulfat pekat, serbuk
vitamin C, etil asetat, N-heksan, HCI pekat, asam anhidrat, FeCls;, asam galat, Folin
Ciocalteau, Na,CO3 15%, metanol p.a, larutan DPPH 0,002%, reagen Mayer, reagen
Dragendroff, aquadest.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rotary Evaporator (Eyela),
Spektrofotometer UV-Vis (Optizen), desikator, kuvet (Optizen) , oven (Memmert).

Metode
Pembuatan Simplisia

Daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) yang telah dikumpulkan sebanyak 10 kg,
disortasi basah, dipisahkan dari ranting, kemudian dicuci menggunakan air mengalir
sampai bersih. Selanjutnya daun cocor bebek dirajang. Daun cocor bebek
dikeringanginkan dan di oven dengan suhu 40° C selama 96 jam sampai kering,
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kemudian simplisia disortasi kering dan dibuat menjadi serbuk dengan menggunakan
blender.®

Pembuatan Ekstrak

Pembuatan ekstrak daun cocor bebek (Kalanchoe pinnata) yaitu dengan
menggunakan metode ekstraksi cara dingin dengan cara maserasi dan diekstrasi
verdasarkan tingkat kepolaran dengan memakai pelarut n-heksana, etil asetat, dan
etanol 70%. Sebanyak 400 gram simplisia diekstraksi secara maserasi dengan
pelarut n-heksan (nonpolar) sebanyak 2000 mL, didiamkan selama 24 jam sambil
diaduk, kemudian disaring. Filtrat ditampung dan residunya dimaserasi ulang dengan
cara yang sama sebanyak tiga kali pengulangan, yaitu sampai filtrathya berwarna
bening. Filtrat gabungan yang diperoleh dipekatkan dengan menggunakan penguap
vakum pada suhu 60° C sampai diperoleh ekstrak pekat (bebas pelarut). Residu
dikeringkan pada suhu kamar sampai bebas pelarut. Dengan cara yang sama residu
berturut-turut dimaserasi lagi dengan etil asetat (semi polar) sebanyak 2000 mL dan
dengan etano 70% (polar) sebanyak 2000 mL.°

Uji Kadar Air

Keringkan cawan kosong yang akan digunakan dalam oven selama 15 menit
atau sampai berat stabil, kemudian dimasukkan dalam desikator selama 30 menit
untuk didinginkan, dan ditimbang. Sekitar 1 gram sampel ditimbang dan diletakkan
dalam cawan, kemudian dipanaskan dalam oven selama 3-4 jam pada suhu 105°-
110° C. Cawan kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali.”

Uji Skrining Fitokimia
a. Identifikasi Alkaloid
Ekstrak cocor bebek sebanyak 0,5 gram, ditambahkan 5 mL HCI 2N,
dipanaskan pada penangas air. Setelah dingin campuran disaring dan filtrat
ditambahkan beberapa tetes reagen Mayer. Hasil positif mengandung alkaloid jika
ditambahkan pereaksi Mayer akan membentuk endapan putih dan apabila
ditambahkan pereaksi Dragendroff akan menghasilkan warna merah jingga.®
b. Identifikasi flavonoid
Ekstrak cocor bebek sebanyak 0,5 gram, ditambahkan 2 mL etanol 70%,
kemudian diaduk dan ditambahkan serbuk magnesium 0,5 gram dan 3 tetes HCI
pekat. Terbentuknya warna jingga hingga merah menunjukkan adanya flavon,
merah hingga merah padam menunjukkan flavono, merah padam hingga merah
keunguan menunjukkan flavonon.®
c. Identifikasi Steroid
Sebanyak 0,5 gram ekstrak ditambahkan kloroform dalam tabung reaksi yang
kering, lalu ditambhakan 10 tetes asam asetat anhidrat dan 3 tetes asam sulfat
pekat. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna merah
kemudian berubah menjadi biru dan hijau.®

d. Identifikasi Tanin
Ekstrak sebanyak 0,5 gram dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan aquadest dan FeCl; sebanyak 3 tetes. Jika warna yang dihasilkan
biru kehitaman/hijau kehitaman, biru, hijau, dan biru tua menunjukkan positif
mengandung tanin.®
e. Identifikasi Fenol
Sebanyak 1 mL dari masing-masing ekstrak daun cocor bebek dimasukkan
kedalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan FeCI3 5% sebanyak 2-3 tetes.
Sampel yang mengandung fenolik akan mengalami perubahan warna biru atau
hijau kehitaman.’
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Uji Total Fenol
Pembuatan Laruatan Asam Galat 100 ppm

Sebanyak 10 mg asam galat ditimbang dan dilarutkan dengan aquadest dalam
labu ukur 100 mL dengan konsentrasi 10, 20, 40, 60, 80, dan 100 ppm. Diambil 0,5
mL masing-masing konsentrasi standar tersebut ke dalam tabung reaksi, kemudian
ditambahkan 2 mL aquadest. Larutan tersebut dihomogenkan dan diinkubasi selama
30 menit, dan semua larutan diukur absorbansinya pada A 734,12 nm lalu dibuat
kurva kalibrasi hubungan antara konsentrasi asam galat dengan absorbansinya.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat
Salah satu konsentrasi standar diukur untuk mencari panjang gelombang
maksimum dengan blanko sebagai pembanding.

Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Daun Cocor Bebek

Persiapan larutan sampel ditimbang dengan 50 mg ekstrak n-heksan, etil asetat
dan etanol 70%. Masing-masing kemudian dilarutkan dengan air ke dalam labu ukur
20 mL. Larutan uji diambil masing-masing 0,5 mL, kemudian ditambahkan dengan 2
mL Na.COs 15% dan divorteks, lalu tambahkan 0,3 mL reagen Folin Ciocalteu dan
divorteks, tambahkan sebanyak 2,2 mL aquadest. Larutan tersebut dihomogenkan
dan diinkubasi selama 30 menit. Absorbansi larutan spektrofotometri UV-Vis pada A
734,12 nm. Hasilnya dinyatakan sebagai ekuivalen asam galat dalam mg/L ekstrak.

Serapan yang didapatkan dihitung konsentrasinya dengan persamaan garis lurus
yang didapat dari kalibrasi standar asam galat.

Uji Aktivitas Antioksidan
Pembuatan Larutan DPPH 0,002%

Sebanyak 2 mg ekstrak, dilarutkan dengan metanol p.a dan dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 mL. Volume dicukupkan dengan metanol p.a hingga tanda batas,
lalu dihomogenkan (sebelumnya labu ukur sudah dilapisi alumunium foil) kemudian
ditempatkan dalam botol gelap.

Pembuatan Larutan Blanko 1000 ppm

Pipet sebanyak 2 mL larutan DPPH, ditambahkan metanol p.a sampai 2 mL,
kemudian divorteks. Larutan blanko diinkubasi selama 30 menit. Serapan diukur
menggunakan spektrofotometri UV_Vis pada panjang gelombang maksimum.

Larutan Standar Induk Untuk Vitamin C 500 ppm
Timbang 10 mg vitamin C, dimasukkan ke dalam labu ukur 20 ml dan dilarutkan
dengan metanol p.a sampai tanda batas.

Penentuan Panjang Gelombang Maksimum DPPH

Sebanyak 2 ml larutan DPPH ditambahkan metanol p.a 2 ml. dan diinkubasi
selama 30 menit. Kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang 515-520
nm.

Pengukuran Aktivitas Pengikatan Radikal Bebas DPPH dengan Vitamin C
Pengujian dilakukan dengan memipet masing-masing 5 ul, 10 pl, 20 pl, 40 ul, 80
ul, dan 160 pl dari larutan induk vitamin C murni 500 ppm, campuran ditambah 2 ml
DPPH lalu dicukupkan volumenya sampai 20 ml dengan metanol p.a sehingga
diperoleh larutan dengan konsentrasi 0,125; 0,25; 0,5; 1; 2; dan 4 ppm, kemudian
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dihomogenkan dan dibiarkan selama 30 menit. Selanjutnya serapan diukur dengan
spektrofotometri UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm.

Pembuatan larutan uji ekstrak daun cocor bebek

Ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat, ekstrak etanol 70% masing-masing
ditimbang 0,1 g, kemudian dilarutkan dengan metanol p.a. larutan dimasukkan ke
dalam labu ukur 20 ml. Volume dicukupkan dengan metanol p.a sampai tanda batas.

Pengukuran Aktivtias Pengukuran Radikal Bebas DPPH dengan Sampel

Ekstrak n-heksan dilakukan dengan cara memipet masing-masing 310 ppm, 620
ppm, 1240 ppm, 2490 ppm, 5000 ppm, 10.000 ppm. Pada ekstrak etil asetat dipipet
masing-masing 250 ppm, 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm, 4000 ppm, 8000 ppm.
Pada ekstrak etanol 70% dipipet masing-masing 500 ppm, 1000 ppm, 2000 ppm,
4000 ppm. Dari larutan stok sampel 500 ppm, campuran ditambah 2 ml DPPH lalu
dicukupkan volumenya sampai 20 ml dengan metanol p.a sehingga, pada ekstrak n-
heksan diperoleh larutan dengan konsentrasi 7,78125; 15,5625; 31,125; 62,25; 125;
dan 250 ppm. Pada ekstrak etil asetat diperoleh larutan dengan konsentrasi 6,25;
12,5; 25; 50; 100; dan 200 ppm. Pada ekstrak etanol 70% diperoleh larutan dengan
konsentrasi 12,5; 25; 50; dan 100 ppm. Selanjutnya dihomogenkan dan diinkubasi
selama 30 menit, lalu diukur serapan dengan spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang 516 nm.

Analisis Data
Penentuan Nilai ICso (Inhibitory Concentration)

Parameter untuk menginterpretasikan hasil pengujian DPPH adalah dengan ICso
(inhibitor concentration). ICso merupakan konsentrasi larutan substrat atau sampel
yang mampu mendeteksi aktivitas DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai ICso, maka
semakin tinggi aktivitas antioksidan pada sampel. Persentase inhibisi terhadap
radikal DPPH dan masing-masing konsentrasi larutan sampel dapat dihitung dengan
rumus :

% Inhibisi = Abs Blanko — Abs Sampel x 100%
Absorban Blanko

persentase inhibisi dari masing-masing konsentrasi, konsentrasi sampel dan
persen inhibisi yang didapat diplotkan masing-masing pada sumbu x dan y dalam
persamaann regresi linear y= b(x) + a. Persamaan ICso adalah konsentrasi sampel
yang dapat meredam radikal DPPH sebanyak 50% konsentrasi awal. Nilai 1Cso
didapatkan dari nilai x setelah mengganti y dengan 50.

Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini yaitu dianalisis secara regresi linier dengan
menggunakan Microsoft Excel yang digunakan untuk menentukan nilai ICso dan untuk
melihat perbandingan aktivitas antioksidan beberapa ekstrak daun cocor bebek
(Kalanchoe pinnata) terhadap nilai ICso sebagai parameter aktivitas antioksidan serta
total fenol. Nilai ICso pada ekstrak daun cocor bebek dikatakan sangat kuat jika
memiliki konsentrasi kurang dari 50 ppm.

Hasil dan Pembahasan

Preparasi Sampel

Tanaman cocor bebek pada penelitian ini yang digunakan yaitu bagian daun
cocor bebek sebanyak 10 kg daun cocor bebek disortasi basah. Selanjutnya daun
cocor bebek dicuci hingga bersih dengan air mengalir, lalu dirajang untuk
memudahkan dalam proses mengoven selama 96 jam pada suhu 40° hingga kering,
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kemudian daun yang sudah kering disortasi kering setelah itu disimpan dalam wadah
kedap udara dan kemudian simplisia dihaluskan menggunakan blender, selanjutnya
disimpan dalam wadah bersih, kering dan dilakukan pengujian selanjutnya.
Ekstraksi

Pembuatan ekstrak daun cocor bebek (kalanchoe pinnata) menggunakan
metode ekstraksi cara dingin dengan cara dimaserasi. Pelarut yang digunakan yaitu
n-heksan, etil asetat, dan etanol 70% dengan metode maserasi bertingkat. Simplisia
yang telah dihaluskan kemudian ditimbang sebanyak 400 gram dan dimasukkan
pelarut n-heksan sebanyak 2 L menggunakan perbandingan (1:5). Setelah pelarut n-
heksan dimasukkan kedalam wadah campuran tersebut dilakukan pengadukan,
setelah 24 jam dilakukan remaserasi sebanyak 2 L pelarut sampai 3x remaserasi
terhitung setelah maserasi awal. Setelah itu residu dikeringkan pada suhu kamar
sampai bebas pelarut, kemudian ditambahkan dengan pelarut etil asetat sebanyak 2
L menggunakan perbandingan (1:5). Setelah itu residu dikeringkan pada suhu kamar
sampai bebas pelarut, kemudian ditambahkan dengan pelarut etanol 70% sebanyak
2 L menggunakan perbandingan (1:5). Masing-masing filtrat pada ketiga pelarut
tersebut digabungkan dan dilakukan proses pengentalan menggunakan rotary
evaporator, dan didapat ekstrak kental n-heksan 11,0679 gram dengan hasil
rendemen 2,76%, ekstrak etil asetat menjadi 9,7563 gram dengan hasil rendemen
2,439%, dan ekstrak etanol menjadi 32,0666 gram dengan hasil rendemen 8,01%.

Uji Fitokimia
Uji fitokimia ini merupakan uji kualitatif untuk mengetahui senyawa aktif yang

terkandung dalam setiap sampel ekstrak sehingga dapat diketahui metabolit
sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan.

Tabel 1. Hasil uji senyawa fitokimia

No Golongan Ekstrak
Senyawa N-heksan Etil Asetat Etanol 70%
1. Alkaloid
- Mayer - - -
- Dragendroff - - -
2 Flavonoid + + +
3 Fenol + + +
4 Steroid - + +
5 Tanin + + +

Keterangan : Tanda (+) positif mengandung senyawa metabolit sekunder
Tanda (-) negatif mengandung senyawa metabolit sekunder

Uji Kadar Air

Pengujian kadar air pada ekstrak kental daun cocor bebek digunakan dengan
metode gravimetri yaitu dengan cara cawan kosong yang akan digunakan
dikeringkan terlebih dahulu dalam oven selama 15 menit atau sampai berat tetap,
kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit dan ditimbang. Kira-kira
sebanyak 2 gram sampel ditimbang dan diletakkan dalam cawan kemudian
dipanaskan dalam oven selama 3-4 jam pada suhu 105°110°C. Cawan kemudian
didinginkan dalam desikator dan ditimbang kembali. Kadar air (berat basah/bb).”
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Tabel 2. Hasil pengujian kadar air pada ekstrak daun cocor bebek
No  Sampel Ekstrak Kadar Air

1 n-Heksan 3,02 %
2 Etil Asetat 12,67%
3 Etanol 70% 26, 85%

Tingginya kadar air dapat disebabkan karena proses pengeringan yang kurang
optimal.'! Serta absorbsi air ke dalam ekstrak saat proses penyimpanan akibat
lingkungan yang lembab.*?

Uji Total Fenol

Pengukuran total fenol digunakan dengan metode Folin-Ciocalteu yang
berdasarkan kekuatan mereduksi dari gugus hidroksi fenol dengan menggunakan
standar asam galat. Asam galat dipilih karena merupakan substansi yang murni dan
stabil. Reaksi fenol dan Folin-Ciocalteu akan terlihat dari adanya warna kuning dan
dengan menambahkan sodium karbonat akan memberikan warna biru. Semakin biru
larutan menunjukkan semakin tingginya absorbansi.t?

Hasil pengukuran panjang gelombang serapan maksimum total fenol yaitu
menghasilkan serapan maksimum pada panjang gelombang 734,12 nm. Penentuan
kandungan total fenolik bertujuan untuk melihat korelasi antara aktivitas antioksidan
dengan kandungan total fenolik. Kadar total fenol dihitung dengan memasukkan data
nilai serapan sampel ke dalam persamaan garis regresi linear y = bx+a yang diperoleh
dari kurva kalibrasi asam galat. Hasil kandungan fenol total dalam tumbuhan
dinyatakan dalam satuan GAE (gallic acid equivalent) yaitu mg konsentrasi ekstrak
per gram sampel (mg/g). Asam galat merupakan senyawa fenolik dengan tiga gugus
hidroksi fenolat yang sudah dikenal memiliki aktivitas antioksidan.*

Tabel 3. Hasil Persamaan Regresi Linear Asam Galat dan Nilai Total Fenol
Nilai Total Persamaan Regresi

Sampel

Fenol Linear
Ekstrak n-Heksan 0,83 mg/g
. y =0,012x - 0,093
Ekstrak Etil Asetat 4,77 mgl/g

R =0,991

Ekstrak Etanol 70% 8,94 mg/g

Hasil ketiga ekstrak tersebut disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% lebih tinggi
dibandingkan dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat. Menunjukkan hasil
yang berbeda karena tingkat kepolarannya juga berbeda. Hal ini dikarenakan ekstrak
etanol 70% secara sekuensial lebih efektif untuk melarutkan komponen dari fenolik
dibandingkan dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat.®

Hal ini diduga karena pelarut etanol 70% merupakan suatu senyawa polar
sehingga mudah untuk dihilangkan ketika larut dengan senyawa organik. Pelarut
yang bersifat polar mampu melarutkan senyawa fenol lebih banyak sehingga kadar
total fenol pada ekstrak menjadi tinggi.t®

Uji Aktivitas Antioksidan
Pengujian pada aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan metode
DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl). Metode ini dipilih karena merupakan metode

ISSN: 2087-0337

www.journal.uniga.ac.id 27 E-ISSN: 2715-9949




Jurnal limiah Farmako Bahari Diana Sylvia
Vol. 11; No. 1; Januari 2020
Halaman 21-31

yang sederhana, mudah, cepat dan hanya memerlukan sedikit sampel untuk
penguijian aktivitas antioksidan dari senyawa bahan alam.’

Prinsip pada pengukuran aktivitas antioksidan secara kuantitatif ini yaitu adanya
perubahan intensitas warna ungu dari larutan DPPH. Perubahan warna yang terjadi
akan memberikan perubahan absorbansi pada panjang gelombang maksimum DPPH
ketika diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis sehingga dapat diketahui nilai
ICs0. Nilai ICso dapat didefinisikan sebagai besarnya konsentrasi senyawa yang diuji
yang dapat meredam radikal bebas sebanyak 50%. Semakin kecil nilai ICso maka
semakin besar nilai aktivitas antioksidan.!’

Hasil pengukuran panjang gelombang serapan maksimum larutan DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) pada pelarut metanol menghasilkan serapan maksimum
pada panjang gelombang 515,22 nm.

Tabel 4. Nilai ICso Ekstrak n-Heksan Daun Cocor Bebek
Nilai ICsg Ekstrak n-heksan
Y A B R X
50 7,7091 0,2936 0,9683 144,04
50 6,543 0,2996 0,9693 145,05
Rata-rata nilai x 144,55

Tabel 5. Nilai ICso Ekstrak Etil Asetat Daun Cocor Bebek
Nilai ICso Ekstrak Etil Asetat

Y A B R X

50 14,9929 0,3786 0,974 118,88

50 4,7308 0,3803 0,975 119,04
Rata-rata nilai x 118,96

Tabel 6. Nilai ICso Ekstrak Etanol 70% Daun Cocor Bebek
Nilai ICso Ekstrak Etanol 70%

Y A B R X
50 3,5901 0,678 0,997 68,45
50 6,3815 0,6617 0,993 65,92

Rata-rata nilai x 67,19

Tabel 7. Nilai ICso Vitamin C

Nilai IC50 Vitamin C
Y A B R X
50 24,941 2,593 0,959 1,90
50 24,115 5,053 0,969 1,86

Rata-rata nilai x 1,88

ISSN: 2087-0337

www.journal.uniga.ac.id 28 E-ISSN: 2715-9949




Jurnal limiah Farmako Bahari Diana Sylvia
Vol. 11; No. 1; Januari 2020
Halaman 21-31

Berdasarkan data Tabel 4, 5, dan 6, hasil ini menunjukan bahwa ekstrak etanol
70% memiliki sifat antioksidan yang kuat. Molyneux!’ mengatakan bahwa semakin
tinggi nilai ICso maka semakin tinggi pula nilai antioksidan yang terkandung
didalamnya. Dari ketiga ekstrak diatas ekstrak etanol 70% mempunyai kandungan
antioksidan yang kuat dibandingkan dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat.
Karena ekstrak etanol 70% mempunyai tingkat kepolaran yang tinggi dibandingkan
dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat sehingga hasil yang didapatpun lebih
kuat. Perbandingan jenis pelarut yang digunakan pada proses ekstraksi
mempengaruhi aktivitas antioksidan yang diperoleh. Hal ini diduga karena didalam
sampel daun cocor bebek banyak terdapat senyawa bioaktif yang bersifat polar jika
dibandingkan dengan senyawa bioaktif yang bersifat nonpolar dan semipolar
sehingga pelarut polar (etanol 70%) lebih menarik komponen bioaktif yang ada pada
daun cocor bebek. Salah satu senyawa metabolit sekunder yang dapat
mempengaruhi aktivitas antioksidan adalah flavonoid. Flavonoid sebagai antioksidan
secara langsung adalah dengan mendonorkan ion hidrogen sehingga dapat
menstabilkan radikal bebas yang reaktif dan bertindak sebagai scavenger/penangkal
radikal bebas secara langsung.’® Dan vitamin C sebagai pembanding mempunyai
hasil yang positif dengan nilai ICso 1,88 ppm dan dikategorikan sebagai antioksidan
yang snagat kuat karena vitamin C merupakan antioksidan alami.*®

Hubungan Perbandingan Aktivitas Antioksidan dan Total Fenol

Tabel 8. Perbandingan Aktivitas Antioksidan pada Ekstrak n-heksan, Ekstrak Etil
Asetat dan Ekstrak Etanol 70%

o Total Fenol
No Sampel Nilai I1Cso
(mg/GAE¥)
1 Ekstrak n-heksan 144,55 0,915
2 Ekstrak etil asetat 118,96 6,93
3  Ekstrak etanol 70% 67,19 8,65

Berdasarkan Tabel 7. Menurut Huang? hubungan antara total fenol dan aktivtias
antioksidan yaitu semakin rendah nilai ICsp maka kandungan total fenol semakin
tinggi, sehingga aktivitas antioksidan berbanding lurus dengan total fenol, semakin
tinggi kandungan fenol dalam suatu bahan semakin tinggi pula aktivitasnya sebagai
antioksidan. Ekstrak etanol 70% daun cocor bebek memiliki kadar total fenol tinggi
hal ini karena potensi senyawa fenolik sebagai antioksidan disebabkan oleh
keberadaan gugus hidroksil dalam senyawa fenol. Semakin besar konsentrasi
senyawa fenolik maka ion fenolat yang terbentuk pun semakin banyak. Pada ekstrak
n-heksan dan etil asetat memiliki kandungan total fenol yang rendah. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Wedaswari?! perbedaan nilai ini dipengaruhi oleh
tingkat kepolaran pelarut yang digunakan terhadap senyawa metabolit yang terdapat
pada sampel. Bila kandungan senyawa fenolik di dalam sampel tinggi maka aktivitas
antioksidannya akan tinggi. Diduga dengan adanya peningkatan total fenol maka
terdapat aktivitas antioksidan yang berlangsung dan semakin besar intensitas warna
biru maka semakin besar juga kandungan fenolik yang terdapat pada sampel.??
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Ekstrak n-heksan memiliki metabolit sekunder flavonoid, fenol dan tanin pada
ekstrak etil asetat memiliki metabolit sekunder flavonoid, fenol, steroid, dan tanin,
dan pada ekstrak etanol 70% memiliki metabolit sekunder flavonoid, fenol, steroid
dan tanin.

. Ekstrak etanol 70% mempunyai aktivitas antioksidan yang kuat dibandingkan

dengan ekstrak n-heksan dan ekstrak etil asetat yang sedang.

. Nilai ICso yang didapat menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% yaitu 67,19 ppm

(kategori antioksidan kuat), ekstrak etil asetat yaitu 118,96 ppm (kategori
antioksidan sedang) dan ekstrak n-heksan yaitu 144,55 ppm (kategori antioksidan
sedang).
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